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 RINGKASAN 
 
 Produksi bawang  putih  nasional  belum memenuhi kebutuhan dalam negeri 
sehingga lndonesia masih perlu mengimpor dalam jumlah yang cukup besar yaitu sebesar 
444.300 ton pada tahun 2016.  Salah satu produsen bawang putih di Sumatera Barat adalah 
daerah Alahan Panjang. Namun budidaya bawang putih di daerah Alahan Panjang masih 
belum menggembirakan. Saat ini hasil bawang putih masih rendah sekitar 6 ton/ha masih 
jauh dibawah potensi hasil yaitu sekitar 8 – 10 ton umbi kering. Alahan panjang berjenis 
tanah Andisol. Meskipun Andisol dianggap sebagai tanah yang subur namun Andisol 
mempunyai keterbatasan dalam menyediakan hara fosfor dan Kalium. Fosfor dibutuhkan 
bawang putih untuk membantu perkembangan akar bawang yang relatif dangkal. 
Sementara hara kalium dibutuhkan bawang putih untuk pembesaran umbi. Oleh karena itu 
penting mencari cara agar fosfor dan kalium dapat tersedia bagi bawang putih yang ditanam 
di tanah Andisol.  
Salah satu cara untuk meningkatkan serapan fosfor dan kalium adalah dengan 
memberikan unsur tersebut dalam bentuk pupuk cair Kascing yang disemprotkan secara 
rutin ke daun tanaman. Kascing juga mengandung unsur hara nitrogen dan unsur hara 
mikro sepeerti Cu, Fe,Zn dan Mn. Dengan demikian penggunaan pupuk cair kascing 
diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia N,P dan K. Penambahan kitosan 
sebagai tambahan dalam larutan pupuk kascing cair yang diberikan melalui daun 
diharapkan dapat berperan sebagai perekat  dan dapat mengurangi tingkat serangan hama 
dan penyakit tanaman bawang.  Hal ini sejalan dengan prinsip pertanian organic atau 
LEISA ( Low Eksternal Input Suistainable Ariculture) yaitu sebuah bududaya yang 
mengurangi penggunaan pupuk kimia, pestisida, sehingga lebih ramah lingkungan. 
Untuk  itu dilakukan percobaan   yang terdiri atas  dua faktor. Faktor pertama  berupa 
perlakuan dosis pupuk NPK  yang terdiri atas empat taraf  N1= 0 kg NPK ; N2 = 50 kg 
NPK ; N3= 100 kg NPK dan N4 = 150 kg NPK/ha . Faktor kedua yaitu pengujian 
pemberian pupuk kascing cair yang terdiroi atas empat taraf  K1= 0 gram kasing; K2 = 300 
gram kascing dalam 10 l air ;K3 = 600 gram kascing dalam 10 l air dan K4 = 900 gram 
kasscing dalam 10 l air. Penelitian ini secara khusus ditujukan untuk menemukan pilihan 
kultur teknis yang lebih baik dalam budidaya tanaman bawang putih di tanah Andisol. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian Kascing dan pupuk NPK meperlihatkan 
interaksi yang terbaik tehadap tinggi  dan jumlah daun tanaman Bawang Putih pada dosis 
600 g/ha Kascing dan 100 ton/ha NPK yaitu sebesar  57,76 cm dan 12,31 helai. 
Pemberian Kascing dan pupuk NPK meperlihatkan pengaruh yang sama terhadap diameter 
batang, bobot brangkasan, bobot umbi segar, diametre umbi dan bobot umbi kering bawang 
putih. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Kebutuhan (konsumsi) bawang putih setiap tahun terus meningkat sejalan dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk, semakin membaiknya perekonomian nasional dan semakin 
meningkatnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi komoditas tersebut. Namun, 
permintaan ini belum mampu diimbangi dengan peningkatan produksi. Produksi bawang 
putih Indonesia tahun 2016 hanya sebesar 21.150 ton, sementara kebutuhannya sekitar 
455.284 ton (BPS, 2017).  lndonesia masih perlu mengimpor dalam jumlah yang cukup 
besar yaitu sebesar 444.300 ton pada tahun 2016. 
Salah satu produsen bawang putih di Sumatera Barat adalah daerah Alahan Panjang. 
Namun budidaya bawang putih di daerah Alahan Panjang masih belum menggembirakan. 
Saat ini hasil bawang putih masih rendah sekitar 6 ton/ha masih jauh dibawah potensi hasil 
yaitu sekitar 8 – 10 ton/ha umbi kering meskipun telah dilakukan pemupukan secara 
intensif. 
 Bawang putih memerlukan unsur hara yang optimal untuk pertumbuhan dan 
perkembangan umbi. Unsur hara yang diberikan dapat berupa bahan organik dan 
anorganik. Kekurangan nutrisi pada bawang putih akan membuat tanaman tersebut 
memiliki batang lemah dan berdiameter kecil, sehingga umbi bawang yang dihasilkan 
memiliki bobot yang kecil. Kelebihan unsur hara terutama nitrogen dapat menyebabkan 
batang bawang banyak mengandung air dan mudah terserang hama penyakit serta umbi 
yang dihasilkan berukuran kecil. 
Dalam rangka peningkatan produksi bawang putih, diperlukan teknik budidaya tepat 
dan ramah lingkungan yang dapat diterapkan oleh petani di Indonesia di Desa Kampung 
Batu, Kabupaten Solok, Sumatera Barat khususnya, sehingga bawang putih dapat tumbuh 
dan menghasilkan umbi sesuai potensi yang diharapkan. Usaha yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan produksi bawang putih dapat berupa penambahan pupuk organic cair.  
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Pupuk organik cair yang diberikan ke permukaan daun tanaman dapat menambah 
unsur hara yang langsung dapat diambil oleh tanaman melaui stomata sehingga dapat 
membantu pertumbuhan tanaman (Suriadikarta dan Simanungkalit 2006). Senyawa organik 
tidak hanya diperoleh dari pupuk kandang saja, tetapi juga dapat diperoleh dari kotoran 
cacing yang dikenal dengan pupuk kascing. 
Pupuk kascing adalah salah satu pupuk organik yang dihasilkan dari percampuran 
antara media cacing tanah dengan kotoran cacing tanah. Hasil analisis kimia kascing 
menunjukkan, adanya kandungan C yang sangat tinggi serta beberapa unsur hara makro 
dan mikro lainnya seperti unsur hara N, P, K Ca, Mg, S, dan Fe dengan kriteria sangat 
tinggi (Palungkun, 1999 dalam Dahlia, 2004). Diharapkan unsur hara yang ada pada 
kascing dapat mensubstitusi penggunaan pupuk NPK. Pupuk kascing sudah banyak beredar 
tetapi pemakaiannya untuk bawang putih masih  jarang dilakukan sehingga informasinya 
yang ada sampai saat ini terbatas. Dengan  adanya kandungan unsur hara makro maupun 
mikro pada kascing di harapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang putih. 
Kascing juga mengandung mikroba dan hormon perangsang pertumbuhan tanaman 
seperti giberelin, sitokinin, dan auxsin. Jumlah mikroba yang banyak dan aktivitasnya yang 
tinggi bisa mempercepat pelepasan unsur-unsur hara dari kotoran cacing menjadi bentuk 
yang tersedia bagi tanaman (Masnur, 2001). Hasil penelitian Winten (2006) menunjukkan 
pemberian pupuk kascing dengan dosis 10 ton/ha menghasilkan selada dengan berat kering 
oven sebesar 0,232 kg/ha atau meningkat sebesar 9,43% dibandingkan tanpa pupuk 
kascing. Dalam Srilaba (2003) menyatakan bahwa pemberian pupuk kascing dengan dosis 
5 ton/ha dapat menghasilkan tongkol jagung segar sebesar 14,522 ton/ha atau lebih tinggi 
4,41% dari dosis 0 ton/ha. Jedeng (2011) menyatakan bahwa pupuk kascing dengan dosis 
15 ton/ha meningkatkan hasil umbi ubi jalar segar dan kering oven per hektar. 
Pelarutan kascing bersama 5 ml kitosan dalam 1 liter air diharapkan dapat 
memperkuat pengaruh pupuk cair kascing. Kitosan adalah terbuat dari cangkang kulit 
udang yang mengandung senyawa kitin. Kitosan dapat menghambat laju transpirasi, 
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sehingga jika disemprotkan kedaun  bersama cairan kascing diharapkan akan meningkatkan 
kemampuan kascing untuk diserap oleh daun. 
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka untuk meningkatkan produksi 
bawang putih  diuji berapa konsentrasi pupuk kascing sebagai pupuk organik cair yang 
terlarut dalam pupuk kitosan dan dosis pupuk NPK yang paling baik dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil bawang putih. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Alahan Panjang. Penelitian ini berupa percobaan 
lapangan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor pertama 
terdiri atas 4 taraf perlakuan dan faktor kedua juga terdiri atas 4 taraf perlakuan dengan 3 
ulangan sehingga seluruh percobaan terdiri dari 48 satuan percobaan. Tiap satu satuan 
percobaan ada 45 tanaman sehingga jumlah keseluruhan tanaman terdiri dari 2160 tanaman. 
Kemudian pada masing-masing satuan percobaan dipilih sampel secara acak sebanyak 4 
tanaman.  
Faktor pertama berupa perlakuan dosis pupuk NPK yang terdiri atas: 
N1 = 0 kg NPK 
N2 = 100 kg NPK 
N3= 150 kg NPK 
N4= 200 kg NPK 
Faktor kedua berupa perlakuan konsentrasi pupuk kascing yang terdiri atas: 
K1 = 0 gram kascing dalam 10 l air kitosan 
K2 = 300 gram kascing dalam 10 l larutan kitosan 
K3 = 600 gram kascing dalam 10 l larutan kitosan 
K4 = 900 gram kasscing dalam 10 l larutan kitosan 
1.2 Rumusan Masalah 
Percobaan ini untuk melihat bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 
putih dengan pemberian pupuk kascing. Berapakah dosis kascing yang bagus untuk 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih  dan berapa dosis pupuk NPK yang tepat 
untuk pertumbuhan dan hasil  bawang merah di Andisol. 
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1.3 Tujuan Khusus 
Penelitian ini secara khusus ditujukan untuk menemukan pilihan kultur teknis yang 
lebih baik dalam budidaya tanaman bawang putih di tanah Andisol. 
1.4 Urgensi Penelitian 
Penelitian ini bernilai guna tinggi untuk kepentingan ketahanan pangan nasional. 
Penelitian ini akan menghasilkan sebuah karya akademik yang memperkuat pemahaman 
keilmuan dalam bidang ilmu tanaman dan ilmu tanah. Keilmuan yang berhubungan dengan 
persoalan ketersediaan hara fosfor dan kalium di Andisol dan interaksinya terhadap  
penggunaan pupuk organic cair.  
 
1.5 Rencana Target Capaian Tahunan 
Luaran yang diharapkan pada penelitian ini adalah pemakalah dalam temu ilmiah 
internasional dan artikel dalam jurnal terindex DOAJ. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
1.1 Bawang putih (Allium sativum L.) 
Bawang putih (Allium sativum) merupakan salah satu tanaman potensial untuk 
dikembangkan di Indonesia. Permintaan dan tingkat konsumsi masyarakat yang semakin 
meningkat merupakan indikasi pentingnya pengembangan teknik dan usaha budidaya 
tanaman ini. Tanaman bawang putih dikenal dengan sebutan “umbi seribu 
manfaat”.Banyak studi terbaru menunjukkan efek  farmakologis bawang putih, seperti 
antibakteri, antijamur, hipolipidemik,  hipoglikemik, antitrombotik, antioksidan dan 
antikanker (Song, 2001). 
Pada zaman Mesir kuno, bawang putih digunakan dalam diet sehari-hari oleh 
masyarakat Mesir. Bawang putih diberikan setiap hari pada kelas pekerja seperti pekerja 
kasar dalam membangun piramida. Tentunya pemberian bawang putih terhadap kelas 
pekerja diharapkan untuk menjaga dan meningkatkan stamina mereka sehingga dapat 
bekerja lebih keras dan produktif. Selain itu, didapatkan beberapa siung bawang putih 
ditemukan di makam Raja Tutankhamen (Rivlin, 2001). 
Pada zaman Yunani kuno, bawang putih diyakini dapat memberikan keberanian dan 
digunakan dalam peperangan. Saat olimpiade pertama kali diselenggarakan, bawang putih 
dikonsumsi oleh atlet sebelum bertanding. Diyakini bahwa bawang putih dapat melindungi 
kulit dari racun atau toksin. Hippokrates pun yang seorang bapak ilmu kedokteran 
menggunakan bawang putih dalam prakteknya sehari-hari. Romawi kuno juga 
menggunakan bawang putih untuk pengobatan saluran cerna, gigitan hewan, artritis, dan 
kejang (Rivlin, 2001). 
Sentra bawang putih di Indonesia terkonsentrasi di Pulau Jawa. Berdasarkan survei 
eksplorasi, sekitar 72 persen daerah penanaman bawang putih terdapat di daerah Jawa. 
Penanaman bawang putih di Jawa kebanyakan (66%) dilakukan di dataran tinggi (> 700 
meter dpl). Varietas bawang putih utama yang diusahakan di dataran tinggi adalah Lumbu 
Hijau, Tawang mangu, Lumbu Kuning, Gombloh dan Tes (Buurma, 1991). 
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Bawang putih dikembangbiakkan dengan umbi siung. Cara menanam hampir sama 
dengan bawang merah. Tanah tersebut dicangkul sedalam 30-40 cm, kemudian diberi 
pupuk kandang dan pupuk kompos sebanyak 10-20 ton/ha. Setelah pupuk kandang 
diratakan, dibuat bedengan yang lebarnya 60 cm. Bibit bawang putih sangat mahal. Oleh 
karena itu, digunakan umbi siung yang sedang. Untuk bibit, umbi tersebut disimpan dahulu 
selama 3 bulan, setelah itu, kulit pembalut umbi bawang putih dikupas, lalu siungnya 
dipotong, jika nampak titik berwarna hijau maka bibit siap tanam. Setelah itu umbi ditanam 
dengan jarak tanam yang beragam ada 20 x 20 cm, 20 x 15 cm, dan 20 x 10 cm dan 
kebutuhan umbi bibit masing-masing jarak tanam juga berbeda. Hasil dan kualitas hasil 
bawang putih sangat dipengaruhi oleh tekstur dan struktur tanah. Bawang putih 
memerlukan tanah yang subur dan gembur untuk perkembangan umbinya (Sunarjono, 
2004) 
Pemilihan benih bawang putih tidak dilakukan sembarangan. Sunarjono (2004) 
menyatakan bahwa benih tanaman bawang putih yang baik memiliki kriteria: bebas hama 
dan penyakit tanaman, pangkal batang bawang putih berisi penuh dan keras, bibit bawang 
putih memiliki ukuran siung yang besar, berat siung bibit bawang putih yang digunakan 
antara 1,15 gram hingga 3 gram. 
Bawang putih merupakan tanaman herba perenial yang membentuk umbi lapis. 
Tanaman ini tumbuh secara berumpun dan berdiri tegak sampai setinggi 30-75 cm. Batang 
yang nampak di atas permukaan tanah adalah batang semu yang terdiri dari pelepah-
pelepah daun. Sedangkan batang yang sebenarnya berada di dalam tanah. Dari pangkal 
batang tumbuh akar berbentuk serabut kecil yang banyak dengan panjang kurang dari 10 
cm. Akar yang tumbuh pada batang pokok bersifa trudimenter, berfungsi sebagai alat 
penghisap makanan (Santoso,2000). 
Bawang putih membentuk umbi lapis berwarna putih. Sebuah umbi terdiri dari 8-20 
siung (anak bawang). Antara siung satu dengan yang lainnya dipisahkan oleh kulit tipis dan 
liat, serta membentuk satu kesatuan yang kuat dan rapat. Di dalam siung terdapat lembaga 
yang dapat tumbuh menerobos pucuk siung menjadi tunas baru, serta daging pembungkus 
lembaga yang berfungsi sebagai pelindung sekaligus gudang persediaan makanan. Bagian 
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dasar umbi pada hakikatnya adalah batang pokok yang mengalami rudimentasi (Santoso, 
2000). 
Bawang putih umumnya tumbuh di dataran tinggi, tetapi varietas tertentu mampu 
tumbuh didataran rendah. Tanah yang bertekstur lempung berpasir atau lempung berdebu 
dengan pH netral menjadi media tumbuh yang baik. Lahan tanaman ini tidak boleh 
tergenang air. Suhu yang cocok untuk budidaya di dataran tinggi berkisar antara 20°-25°C 
dengan curah hujan sekitar 1.200-2.400 mm pertahun, sedangkan suhu untuk dataran 
rendah berkisar antara 27°-30°C (Santoso, 2000). 
Bawang putih dapat tumbuh pada ketinggian tempat 600-1.200 m dpl. Curah hujan 
tahunan yang dibutuhkan 800 mm-2.000 mm/tahun. Suhu udara yang diperlukan 15°C - 
20°C.Tanaman bawang putih membutuhkan kelembaban yang tinggi. Jenis tanah yang 
paling cocok untuk penanaman bawang putih adalah jenis tanah gromosol. Drainase tanah 
baik, kemasaman tanah (pH) berkisar 6 6,8. Bertanam bawang putih di musim hujan 
banyak menghadapi kendala lingkungan yang kurang menguntungkan, seperti curah hujan 
yang tinggi yang dapat menyebabkan terjadinya pembusukan umbi dan serangan penyakit. 
(Mahendra, B.,2005). 
1.2 Pupuk Organik Kascing 
Pemupukan merupakan salah satu komponen penting dalam usaha meningkatkan 
kesuburan tanah. Pupuk organik kascing merupakan pupuk organik plus, karena 
mengandung unsur hara makro dan mikro serta hormon pertumbuhan yang siap diserap 
tanaman. Pupuk kascing diambil dari media tempat hidup cacing. Media tempat hidup 
cacing bermacam macam diantaranya sampah organik, serbuk gergaji, kotoran ternak, 
jerami, dan lain-lain. Kompos cacing tanah atau terkenal dengan kascing yaitu proses 
pengomposan juga dapat melibatkan organisme makro seperti cacing tanah. Kerjasama 
antara cacing tanah dengan mikro organisme memberi dampak proses penguraian yang 
berjalan dengan baik. Kascing biasanya mengandung nitrogen (N) 0,63%, fosfor(P) 0,35%, 
kalium (K) 0,2%, kalsium (Ca) 0,23%, mangan (Mn) 0,003%, magnesium (Mg) 0,26%, 
tembaga (Cu) 17,58%, seng (Zn) 0,007%, besi (Fe) 0,79%, molibdenum (Mo) 14,48%, 
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Sulfur (S) 0,15 bahan organik 0,21%, KTK 35,80 %, kapasitas menyimpan air 41,23% dan 
asam humat 13,88% (Mulat, 2003). 
Kotoran cacing (kascing) mengandung nutrisi yang dibutuhkan tanaman. 
Penambahan kascing pada media tanaman akan mempercepat pertumbuhan, meningkatkan 
tinggi dan berat tumbuhan. Jumlah optimal kascing yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
hasil positif hanya 10-20% dari volume media tanaman (Musnawar, 2006). 
Cacing dapat mengeluarkan kapur dalam bentuk kalsium karbonat 
(CaCO3) atau dolomit pada lapisan di bawah permukaan tanah. Cacing juga dapat 
menurunkan pH pada tanah yang berkadar garam tinggi. Selain perbaikan sifat 
kimia dan biologi tanah, pemberian kascing pada tanah dapat memperbaiki 
kondisi fisik tanah. Cacing mampu menggali lubang di sekitar permukaan tanah 
sampai kedalaman dua meter dan aktivitasnya meningkatkan kadar oksigen tanah 
sampai 30 persen, memperbesar pori-pori tanah, memudahkan pergerakan akar 
tanaman, serta meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan 
air. Zat-zat organik dan fraksi liat yang dihasilkan cacing bisa memperbaiki daya 
ikat antar partikel tanah sehingga menekan terjadinya proses pengikisan/erosi 
hingga 40 persen (Kartini, 2007). Kascing mempunyai struktur remah, sehingga dapat 
mempertahankan kestabilan dan aerasi tanah. Kascing mengandung enzim protease, 
amilase, lipase dan selulase yang berfungsi dalam perombakan bahan organik (Masnur, 
2001). 
Pemberian kascing pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah memperbaiki 
struktur tanah, porositas, permeabilitas, meningkatkan kemampuan untuk menahan air. Di 
samping itu kascing dapat memperbaiki kimia tanah seperti meningkatkan kemampuan 
untuk menyerap kation sebagai sumber hara makro dan mikro, meningkatkan PH pada 
tanah asam dan sebagainya (Masnur, 2001). 
Kascing mengandung asam humat. Zat-zat humat bersama-sama dengan tanah liat 
berperan terhadap sejumlah reaksi kompleks baik secara langsung maupun tidak langsung 
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui pengaruhnya terhadap sejumlah 
proses-proses dalam tubuh tanaman. Secara tidak langsung, zat humat dapat meningkatkan 
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kesuburan tanah dengan mengubah kondisi-kondisi fisik, kimia dan biologi tanah (Mulat, 
2003). 
Cacing tanah mampu mempercepat proses penghancuran bahan organik sisa menjadi 
partikel-partikel yang lebih kecil. Cacing tanah mempu menguraikan sampah organik 2-5 
kali lebih cepat dari mikroorganisme pembusuk. Limbah bahan organik yang diuraikan 
dapat mengalami penyusutan 40-60 persen. Kascing merupakan salah satu pupuk organik 
yang memiliki kelebihan dari pupuk organik yang lain karena unsur haranya dapat langsung 
tersedia, mengandung mikroorganisme yang lengkap dan juga mengandung hormon 
tumbuh sehingga dapat mempercepat pertumbuhan tanaman (Masnur, 2001).  
Menurut Masnur (2001) keunggulan kascing adalah Kascing mengandung berbagai 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, AI, Na, Cu, Zn, 
Bo dan Mo tergantung pada bahan yang digunakan. Dengan adanya unsur hara yang 
dikandung oleh kascing dan manfaatnya sebagai pelarut hara P karena menghasilkan asam 
organic, maka diharapkan kasing dapt mensubsitusi pemberian pupuk NPK. Unsur hara N, 
P, dan K adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar. N berperan 
dalam merangsang pertumbuhan vegetative seperti daun, dan umbi pada bawang putih. N 
merupakan penyusun asam amino dan klorofil. Unsur P berperan dalam pembentukan ATP, 
asam amino sehingga membantu dalam pengambilan unsur hara oleh akar tanaman. 
Tanaman yan mendapatkan P yang cukup perakaran akan berkembang dengan baik. Kalium 
berperan dalam pengambilan air sehingga meningkatkan ketegaran dan diameter umbi 
bawang putih. Kascing mempunyai kemampuan menahan air sebesar 40-60%. Hal ini 
karena struktur kascing yang memiliki ruang-ruang yang mampu menyerap dan menyimpan 
air, sehingga mampu mempertahankan kelembaban. Tanaman hanya dapat mengkonsumsi 
nutrisi dalam bentuk terlarut. Cacing tanah berperan mengubah nutrisi yang tidak larut 
menjadi bentuk terlarut. Yaitu dengan bantuan enzim-enzim yang terdapat dalam alat 
pencernaannya. Nutrisi tersebut terdapat di dalam kascing, sehingga dapat diserap oleh akar 
tanaman untuk dibawa ke seluruh bagian tanaman.  Setiap bahan yang digunakan sebagai 
media akan mempengaruhi kualitas kascing/pupuk yang dihasilkan cacing tersebut. 
Didalam  Tesis I Wayan Jedeng yang berjudul Pengaruh Jenis Dan Dosis Pupuk 
Organik Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Ubi Jalar (Ipomoea Batatas .L.) varietas lokal 
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ungu program Pascasarjana Universitas Udayana Denpasar tahun 2011 dapat dibuktikan 
bahwa jenis pupuk organik kascing memberikan hasil umbi segar dan kering oven per 
hektar paling tinggi dibandingkan pupuk kandang sapi dan kompos temesi (Goya, 2009). 
Kascing memiliki keunggulan dibandingkan jenis pupuk organik lainnya karena kascing 
mempunyai kandungan hormon dan antibiotik yang berfungsi membunuh jamur dan bakteri 
penyebab penyakit sehingga memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan pupuk 
kandang sapi dan kompos temesi (Kartini,2007). 
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BAB III.  METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Alahan Panjang. Penelitian ini berupa percobaan lapangan 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor pertama terdiri atas 4 
taraf perlakuan dan faktor kedua juga terdiri atas 4 taraf perlakuan dengan 3 ulangan 
sehingga seluruh percobaan terdiri dari 48 satuan percobaan. Tiap satu satuan percobaan 
ada 45 tanaman sehingga jumlah keseluruhan tanaman terdiri dari 2160 tanaman. 
Kemudian pada masing-masing satuan percobaan dipilih sampel secara acak sebanyak 4 
tanaman. Faktor pertama berupa dosis pupuk NPK yang terdiri atas: 
N1 = 0 kg NPK 
N2 = 100 kg NPK 
N3= 150 kg NPK 
N4 = 200 kg NPK 
Faktor kedua  berupa perlakuan konsentrasi pupuk kascing yang terdiri atas: 
K1 = 0 gram kascing dalam 10 l air kitosan 
K2 = 300 gram kascing dalam 10 l larutan kitosan 
K3 = 600 gram kascing dalam 10 l larutan kitosan 
K4 = 900 gram kasscing dalam 10 l larutan kitosan 
Data dianalisis dengan sidik ragam melalui uji F pada taraf 5 %, jika F hitung perlakuan 
berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %. 
3.1 Analisis Hara Tanah 
Untuk mengetahui sifat tanah asal maka sebelum dilakukan pengolahan tanah dilakukan 
analisis sampel tanah di Labor tanah, Fakultas Pertanian, Unand.  
3.2 Penyiapan Lahan dan Penyiapan Bedengan  
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Pada minggu pertama dilakukan penyiapan lahan dengan membasmi gulma menggunakan 
herbisida, setelah itu dilanjutkan dengan pengolahan tanah dan pembuatan petakan, 
membuat selokan atau parit dengan lebar 40 cm dan dalamnya 20 cm. Tanah galian 
digunakan untuk bedengan yang lebarnya 100 cm, panjang 200 cm. 
3.3 Pembuatan Pagar Lahan 
Lahan dipagar menggunakan waring untuk menghindari serangan hama seperti babi dan 
anjing. 
3.4 Pemasangan Mulsa dan Label 
Setelah penyiapan lahan dilakukan pemasangan mulsa plastik hitam perak yang dilubangi 
dengan diameter 10 cm.  Jarak tanam bawang putih antar tanaman yaitu 20 cm x 20 cm. 
Pembuatan lubang pada mulsa dilakukan dengan cara menggunakan sistem pemanasan 
dengan menggunakan kaleng berdiameter kurang lebih 10 cm.Pemasangan label dilakukan 
setelah pembuatan petakan percobaan. Label dipasang pada masing-masing petakan 
percobaan untuk menandai perlakuan yang akan diberikan dan memudahkan saat 
melakukan pengamatan.  
3.5 Penyiapan Umbi Bibit 
Umbi bibit diperoleh dari hasil perbanyakan petani yang awalnya berasal dari salah 
satu  kelompok tani di Desa Kampung Batu Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok, 
berumur cukup tua (85 hari) dan telah digantung pada para-para sekitar 3 bulan. Siung yang 
digunakan berdiameter 1 cm, sehat, dan tidak cacat. 
3.6 Penanaman 
Lubang tanam dibuat sedalam 3 cm dengan tugal. Bibit ditanam sebanyak satu siung 
per lubang dengan posisi tegak lurus, ujung siung di atas dan ¾ bagian siung tertanam 
dalam tanah lalu taburkan tanah halus dan tutup. Jarak tanam yang digunakan yaitu 20 x 20 
cm. Sebelum ditanam terlebih dahulu umbi direndam selama 12 jam tanpa pengupasan kulit 
terluar. 
3.7 Penyulaman 
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Penyulaman dilakukan dalam rentang satu minggu setelah tanam untuk mengganti 
tanaman yang tidak tumbuh.  
3.8 Aplikasi pupuk kascing dan NPK  
Pemberian pupuk kascing dilakukan dengan cara melarutkan setiap dosis pupuk sesuai 
perlakuan dalam 10 L larutan kitosan. Larutan kitosan dibuat dengan cara melarutkan 5 ml 
kitosan dalam 1 liter air. Berarti dalam 10 liter air dilarutkan 50 ml kitosan.  Pemberian 
pupuk cair kascing plus disiramkan ke tanah pada saat umur tanaman 2 minggu setelah 
tanam, dan pada 4 serta 6 MST disemprotkan ke daun. Setiap tanaman diberi sebanyak 100 
ml larutan kascing yang sudah dibuat untuk pemberian ke akar, semntara untuk ke daun 
disemprotkan sampai seluruh  permukaan daun basah. Sedangkan untuk pemberian pupuk 
NPK diberikan pada umur 3 minggu setelah tanam dengan dosis sesuai perlakuan. Pupuk 
NPK diberikan 5 cm dari umbi bawang. 
Pemeliharaan 
a. Penyiangan  
Penyiangan gulma dilakukan secara mekanik. Penyiangan pertama setelah tanaman 
berumur 2 minggu. Penyiangan kedua dilakukan 2 minggu kemudian. Ketika tanaman 
bawang putih masuk fase generatif, penyiangan tidak lagi dilakukan karena dapat 
mengganggu proses pembentukan dan pembesaran umbi. 
b. Penyiraman 
Penyiraman dilakukan setiap hari diawal penanaman dan seminggu sekali setelah 
tanaman tumbuh baik. Penyiraman dihentikan pada saat tanaman sudah tua atau menjelang 
panen, kira-kira berumur 3 bulan sesudah tanam atau pada saat daun tanaman sudah mulai 
menguning. 
c. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabila tanaman terserang hama dan 
penyakit. Bisa dilakukan dengan cara mekanis ataupun secara kimia dengan menggunakan 
insektisida dan fungisida. 
3.9 Masa Panen dan Pascapanen 
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Waktu panen dari tanaman bawang putih tergantung dari varietasnya. Ciri-ciri dari 
tanaman yang telah siap panen yaitu terjadinya perubahan warna pada daun, dari hijau 
menjadi kuning dengan tingkat kelayuan 35-60%. Ketika menjelang panen semua kegiatan 
pemupukan, pengairan dan penyemprotan pestisida harus dihentikan. Tindakan pasca panen 
dilakukan dengan mengering anginkan umbi selama 7 hari.  
3.10 Pengamatan  
a. Untuk parameter morfologi  yang diamati adalah 4 tanaman sampel : 
1.      Tinggi Tanaman  (cm) 
Pengamatan tinggi tanaman pertama dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam 
dengan menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur mulai dari 
pangkal umbi sampai ujung daun. Pengamatan tinggi tanaman ini diamati sampai minggu 
ke 8 setelah tanam. Pengamatan dilakukan seminggu sekali. 
2. Jumlah Daun (helai) 
Dilakukan dengan memperhatikan setiap helaian daun yang ada pada tanaman. 
Jumlah daun dihitung setelah tanaman berumur dua minggu setelah tanam, sampai tanaman 
berumur 8 MST. Pengamatan dilakukan seminggu sekali pada tanaman sampel.  
3. Diameter Umbi (cm) 
Pengamatan diameter umbi dilakukan setelah panen, dengan cara menghitung 
diameter umbi perumpun menggunakan jangka sorong pada tanaman yang dijadikan 
sampel. 
4.     Bobot Segar  Umbi per Tanaman (g) 
Pengukuran bobot umbi pertanaman dilakukan pada pengamatan terakhir atau pada 
saat panen pada tanaman yang dijadikan sampel. Umbi per tanaman dipotong dari batang 
tanaman dan akar  kemudian umbi ditimbang dengan menggunakan timbangan. 
5. Bobot Basah Umbi per Petak (Kg) dan Bobot Basah Umbi per Hektar (ton) 
Bobot Umbi per petak =   bobot umbi dalam 1 petak  (kg)  
    Perhitungan bobot umbi per hektar didapatkan dari konversi bobot umbi perpetakan . 
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Hasil per hektar = luas satu hektar x Hasil per petakan 
Luas petakan 
 
6. Bobot Kering Angin Umbi per Tanaman (g) 
Bobot kering angin umbi pertanaman diperoleh dari penimbangan umbi tanaman 
sampel setelah dikering anginkan selama satu minggu. 
7. Bobot Umbi Kering Angin per Petak (kg) dan per Hektar (ton) 
Bobot kering angin umbi diperoleh dari penimbangan umbi setelah dikering 
anginkan selama satu minggu. 
 b.  Parameter kimia yang diamati adalah 
1. Analisis pH H2O,  pH KCl tanah, N total, P total, P tersedia, K total, K dd, Ca, S,  C 
organik dan kandungan bahan organik  tanah sebelum percobaan 
2. Pengamatan Total Soluble Solut, kandungan asam piruvat umbi saat panen 
Analisis dilakukan terhadap satu tanaman sampel dari setiap kombinasi perlakuan, 
jadi keseluruhan ada 48 tanaman sampel yang digunakan . 
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BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Uraian Umum Yang Telah Dilakukan 
1. Tim melakukan survei utuk mencari lokasi yang tepat sebagai lahan percobaan 
 Penelitian ini dilakukan di Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat.  
2. Mempersiapkan bahan-bahan penelitian 
Bahan-bahan penelitian terdiri atas umbi bibit bawang putih, pupuk NPK, Kitosan, kascing 
dan pupuk mikro Manohara.  
3. Pupuk diberikan ke pertanaman sesuai dosis perlakuan. Untuk itu dilakukan 
penimbangan pupuk Urea, SP36 dan KCl sesuai perlakuan. Agar tidak terjadi kesalahan 
dosis pemberian pupuk. 
4.  Penyiapan lahan dan penyiapan bedengan  
Lahan dibersihkan dari gulma dan dilakukan penyemprotan herbisida pra tumbuh. 
Kemudian dilakukan pembuatan petakan, membuat selokan atau parit dengan lebar 40 cm 
dan dalamnya 20 cm. Tanah galian digunakan untuk bedengan yang lebarnya 100 cm, 
panjang 200 cm. Penyiapan lahan dilakukan pada tanggal 15 Juli 2018. 
5. Pembuatan pagar lahan 
 Lahan dipagar menggunakan waring untuk menghindari serangan hama seperti babi dan 
anjing. Pembuatan pagar lahan dilakukan pada tanggal 18 juli 2018. 
6. Pemasangan Mulsa dan Label 
Mulsa plastik hitam perak dilubangi dengan diameter 10 cm.  Jarak tanam bawang putih 
antar tanaman yaitu 20 cm x 20 cm. Pembuatan lubang pada mulsa dilakukan dengan cara 
menggunakan sistem pemanasan dengan menggunakan kaleng berdiameter kurang lebih 10 
cm. Pemasangan label dilakukan setelah pembuatan petakan percobaan. Label dipasang 
pada masing-masing petakan percobaan untuk menandai perlakuan dan memudahkan saat 
melakukan pengamatan.  
7.  Penyiapan umbi bibit 
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Umbi bibit diperoleh dari hasil perbanyakan kelompok tani di Desa Kampung Batu 
Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok, berumur cukup tua (85 hari) dan telah 
digantung pada para-para sekitar 3 bulan. Siung yang digunakan berdiameter 1 cm, sehat, 
dan tidak cacat. 
8. Penanaman  
Lubang tanam dibuat sedalam 3 cm dengan tugal. Bibit ditanam sebanyak satu siung per 
lubang dengan posisi tegak lurus, ujung siung di atas dan ¾ bagian siung tertanam dalam 
tanah lalu taburkan tanah halus dan tutup. Jarak tanam yang digunakan yaitu 20 x 20 cm. 
Sebelum ditanam umbi direndam selama 12 jam tanpa pengupasan kulit terluar. 
Penanaman dilakukan pada tanggal 20 Juli 2018 
9. Penyulaman dilakukan dengan mengganti bibit yang tumbuh abnormal dan bibit 
yang mati. Penyulaman dilakukan pada tanggal 28 juli 2018. 
10. Aplikasi pupuk kascing dan NPK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberian pupuk kascing dilakukan dengan cara melarutkan setiap dosis pupuk sesuai 
perlakuan dalam 10 L larutan kitosan. Larutan kitosan dibuat dengan cara melarutkan 4 ml 
kitosan dalam 1 liter air. Dalam 10 liter air dilarutkan 40 ml  kitosan.  Pemberian pupuk 
cair kascing plus disemprotkan ke daun pada tanggal 5, 12, 20, 26 Agustus, 2, 9,16, 24, 28 
 Gambar 1. Kascing  Gambar 2.  Larutan pupuk kascing 
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September, 6 dan 13 Oktober 2018. Tanaman disemprot dengan pupuk kascing cair sampai 
seluruh  permukaan daun basah. Sedangkan untuk pemberian pupuk NPK diberikan pada 
tanggal 10 Agustus 2018 dengan dosis sesuai perlakuan. Pupuk NPK diberikan 5 cm dari 
umbi bawang.  
11.       Penyiangan gulma secara mekanik dilakukan pada tanggal 5 dan  20 Agustus 2018 
12. Penyiraman dilakukan semingggu pertama setelah penanaman.  
13. Penyemprotan pestisida INSTOP dilakukan pada tanggal 23, 26 Agustus, 9 dan 29 
September 2018.  
14.       Pengamatan dilakukan setiap minggu untuk parameter tinggi dan jumlah daun  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 
                                               Gambar 3 . Tanaman bawang putih    
 
15. Panen dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2018, semua sampel dimasukkan kedalam  
      kemasaman  dan dilakukan pengukuran diameter umbi, bobot segar umbi per tanaman,  
      bobot kering angin umbi per tanaman dan bobot umbi kering angin per petak serta per  
      hektar. 
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Umbi setelah panen Umbi setelah dibersihkan 
 
 
  
 
 
 
 
 
  Gambar 4.  Umbi Brangkasan                          Gambar 5. Umbi Kering Bawang Putih 
 
4.2 Kendala Dalam Penelitian 
Kendala selama penelitian adalah hujan yang terus-menerus selama 2 bulan menjelang 
panen yang mempengaruhi ukuran umbi dan mengakibatkan pupuk cair cepat  hilang dan 
perkembangan hama penyakit yang sangat cepat. Hama dan penyakit yang menyerang 
adalah ulat daaun dan cendawan embun tepung.  
 
4.3 Data pengamatan   
a. Tinggi tanaman (cm) 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat  interaksi antara pemberian 
Pupuk NPK dan kascing terhadap tinggi tanaman bawang putih. Rata-rata tinggi 
tanaman hasil pengamatan,  dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Tinggi tanaman bawang putih pada 9 MST akibat pemberian beberapa dosis pupuk 
NPK dan  konsentrasi kascing cair  
Dosis Pupuk 
NPK (ton/ha) 
Kascing (g/10 l air)  
0  300 600 900 
 --------------------------------------cm--------------------------------------- 
0  55,54 b 
A 
55,95 b 
A 
60,06 a 
A 
53,15 b 
A 
100  54,75 a 
A 
55,11 a 
A 
57,76 a 
AB 
55,00 a 
A 
150 53,94 a 
A 
56,79 a 
A 
54,30 a 
BC 
55,62 a 
A 
200 52,51 b 
A 
57,13 a 
A 
53,77 ab 
C 
55,33 ab 
A 
KK 3,81%    
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka pada baris 
yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT taraf 5% 
 
Tabel 1 memperlihatkan pada dosis 0 g/ha NPK  tanaman yang tertinggi didapatkan 
pada pemberian  600 gram kascing dan paling tinggi dibanding semua kombinasi perlakuan 
yang lain namun perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan 600 g/ha kascing 
pada 100 ton/ha NPK.  Firmawini, E (2018) mendapatkan tinggi tanaman bawang putih 
varietas Lumbu Hijau yang ditanam di areal yang sama pada pemupukan 100 kg/ha NPK 
dan pemberian pupuk Kascing padat 0 ton/ha hanya mampu tumbuh setinggi 48.57 cm, 
sementara ketika diberikan pupuk kascing padat 15 ton/ha, tanaman bawang putih tumbuh 
mencapai ketinggian 56.08 cm. Pada penelitian ini, ternyata pemberian pupuk NPK 0 
ton/ha dan konsentrasi Kascing 0 g/10 l air atau hanya berupa pemberian larutan Kitosan 
tanaman bawang putih mampu tumbuh dengan tinggi mencapai 55,54 cm.  Bahkan pada 
600 g/10 l air tanaman tumbuh lebih tinggi ( 60,06) hampir mendekati deskripsi ( 63- 75 
cm). 
Kascing merupakan salah satu pupuk organik yang unsur haranya dapat langsung 
tersedia, mengandung mikroorganisme yang lengkap dan juga mengandung hormon 
tumbuh sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Masnur, 2001). Menurut 
Harjadi (2009) auksin dapat memacu perpanjangan sel sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan batang. Bey dkk., (2006) menyatakan bahwa giberelin dapat meningkatkan 
pertambahan tinggi tanaman dan merangsang pemanjangan batang serta pembelahan 
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sel.Namun respon tumbuh tanaman yang semakin menurun pada kascing 600g/10 l air utuk 
setiap peningkatan dosis pupuk NPK diduga disebabkan oleh kandungan pupuk kascing 
yaitu berupa hormon giberelin, sitokinin dan auksin yang berinteraksi dengan NPK dalam 
mempengaruhi kemampuan tumbuh tanaman.  
 
b. Jumlah daun (helai) 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat  interaksi antara pemberian 
Pupuk NPK dan kascing terhadap jumlah daun tanaman bawang putih. Rata-rata jumlah 
daun tanaman hasil pengamatan,  dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Jumlah daun tanaman bawang putih pada 9 MST akibat pemberian beberapa 
 dosis pupuk NPK dan  konsentrasi kascing cair 
Dosis Pupuk 
NPK (ton/ha) 
Kascing (g/10 l air) 
0  300  600  900  
 --------------------------------------helai------------------------------------- 
0 12 a 
A 
12 a 
A 
12,23 a 
A 
11 b 
C 
100 12 a 
A 
11,83 a 
A 
12,31 a 
A 
12 a 
A 
150 11,77 a 
A 
11,85 a 
A 
12 a 
A 
11,86 a 
AB 
200 11,39 b 
A 
12 a 
A 
11,66 ab 
A 
12 ab 
AB 
KK 3,37%    
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka pada baris 
yang sama yang  diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT taraf 5% 
 
Tabel 2 menjelaskan bahwa interaksi yang terbaik terjadi pada pemberian Kascing 
600 g/ha dan pupuk NPK 100 ton/ha dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan kascing 600 
g/ha pada 0 to/ha NPK. Firmawini, E (2018) mendapatkan jumlah daun  tanaman bawang 
putih varietas Lumbu Hijau yang ditanam di areal yang sama pada pemupukan 100 kg/ha 
NPK dan pemberian pupuk Kascing padat 0 ton/ha hanya sebanyak 10,12 helai sementara 
ketika diberikan pupuk kascing padat 15 ton/ha, jumlah daun tanaman bawang putih 
mencapai 11,90 helai.. Pada penelitian ini, ternyata pemberian pupuk NPK 0 ton/ha dan 
konsentrasi Kascing 0 g/10 l air atau hanya berupa pemberian larutan Kitosan tanaman 
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bawang putih mampu mempunyai jumlah daun sekitar 12 helai, dan meningkat menjadi 
12,23 pada kascing 600g/10 l air, padahal jumlah daun pada deskripsi hanya berkisar antara 
7 - 9 helai pertanaman. Perubahan potensi genetik ini kemungkinan disebabkan oleh proses 
seleksi dan adpatasi varietas lumbu hijau dalam waktu yang lama di sekitar danau kembar, 
Alahan Panjang. 
Berdasarkan hasil analisis tanah percobaan diketahui status hara nitrogen tanah 
adalah sedang yaitu sebesar 0,374%. Kascing mengandung 1,78% nitrogen. Ini berarti 
tanah dan larutan kascing- kitosan cukup mampu menyediakan unsur hara Nitrogen bagi 
tanaman sehingga pada tanpa NPK pertumbuhan tanaman tidak terganggu. Unsur Nitrogen 
merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman 
yaitu batang, daun dan akar. Nitrogen merupakan unsur penting dalam pembentukan 
klorofil, protoplasma dan asam nukleat. Unsur ini mempunyai peranan penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan semua jaringan hidup (Braddy and Weil, 2002). Proses 
pembelahan sel akan berjalan cepat dengan adanya ketersediaan N yang cukup. Peran 
Nitrogen bagi tanaman yaitu membuat bagian tanaman menjadi lebih hijau segar karena 
banyak mengandung klorofil yang penting dalam proses fotosintesis, mempercepat 
pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dll) serta menambah kandungan 
protein hasil panen.  
 
c. Diameter Batang (mm) 
Hasil analisis data menunjukkan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk NPK 
dan kascing terhadap diameter batang tanaman bawang putih. Demikian juga pemberian 
untuk masing-masing perlakuan tidak terdapat pengaruh yang nyata terhadap diameter 
batang tanaman bawang putih ini. Rata-rata diameter batang hasil pengamatan dapat dilihat 
pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata diameter batang tanaman bawang putih pada 9 MST akibat pemberian  
 beberapa dosis pupuk NPK dan  konsentrasi kascing cair 
Dosis Pupuk 
NPK (ton/ha) 
Kascing (g/ 10 l air) Rataan 
0  300  600  900  
 -----------------------------mm------------------------------  
0 5,86 6,37 5,99 5,78 6,00 
100 5,51 6,02 7,34 6,81 6,42 
150 6,76 4,74 5,75 6,26 5,87 
200 5,47 5,81 6,07 6,20 5,88 
Rataan 5,9 5,73 6,28 6,26  
KK 14,02%     
Angka-angka pada baris dan kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 
 
Bawang putih merupakan tanaman herba perenial yang membentuk umbi lapis. 
Tumbuh secara berumpun dan berdiri tegak sampai setinggi 30-75 cm. Batang yang 
nampak di atas permukaan tanah adalah batang semu yang terdiri dari pelepah-pelepah 
daun. Sedangkan batang yang sebenarnya berada di dalam tanah. Dari pangkal batang 
tumbuh akar berbentuk serabut kecil yang banyak dengan panjang kurang dari 10 cm. Akar 
yang tumbuh pada batang pokok bersifa trudimenter, berfungsi sebagai alat penghisap 
makanan (Santoso,2000). 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa diameter batang bawang putih akibat pemberian 
NPK dan pupuk kascing berkisar antara 4,74 mm sampai 7,34 mm. Meskipun kombinasi 
perlakuan memberikan pengaruh yang sama terhadap diameter batang namun berdasarkan 
hasil penelitian Ishthifaiyah, S.A (2018) terhadap tujuh genotipe bawang putih, didapatkan 
diameter batang semu bawang putih berkisar antara 2,4 - 7,7 mm, dapat disimpulkan bahwa 
diameter batang tanaman sebesar 7,34 tergolong besar yang dihasilkan oleh perlakuan 600 
gr/l air kascing dan 100 NPK dan mendekati deskripsi diameter batang lumbu hijau yaitu 
1,0 - 1,2 cm 
 
d. Bobot Brangkasan (g) 
Hasil analisis data menunjukkan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk NPK 
dan kascing terhadap bobot brangkasan basah tanaman bawang putih. Demikian juga 
pemberian untuk masing-masing perlakuan tidak terdapat pengaruh yang nyata terhadap 
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bobot brangkasan tanaman bawang putih. Rata-rata bobot brangkasan hasil pengamatan 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Menjelang panen batang semu dan helaian daun tanaman bawang putih sudah mulai 
menguning. Panen dilakukan pada umur 100 HST. Apabila musim penghujan bobot basah 
brangkasan akan lebih tinggi dibanding musim kemarau. Bobot brangkasan segar 
didapatkan dengan penimbangan akar, umbi dan batang semu. Tabel 4. memperlihatkan 
bahwa bobot brangkasan bawang putih akibat pemberian NPK dan pupuk kascing berkisar 
antara 30,48 mm sampai 47,33 mm.  
 
Tabel 4. Rata-rata bobot brangkasan basah umbi bawang putih saat panen akibat pemberian 
  beberapa dosis pupuk NPK dan  konsentrasi kascing cair 
Dosis Pupuk 
NPK (ton/ha) 
Kascing (g/10 l air)) Rataan 
0  300 600  900 
 -------------------------------gram---------------------------
------ 
 
0  33,19 38,00 40,41 34,72 36,58 
100  32,36 38,33 47,33 35,66 38,42 
150 39,83 32,33 34,72 35,88 35,69 
200  30,48 36,50 30,50 30,69 32,04 
Rataan 33,96 36,29 38,24 34,23  
KK 18,02%     
Angka-angka pada baris dan kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 
 
Bobot brangkasan basah mencerminkan kemampuan tanaman dalam mengambil 
unsur hara dan air serta mencerminkan akumulasi asimilat yang diperoleh dari proses 
fotosintesis. Bobot brangkasan tanaman pada pemupukan 0 ton/ha NPK dan 0 g/10 l air 
mampu menghasilkan bobot segar tanaman sebesar 33,19 g namun penambahan dosis NPK 
tidak meningkatkan bobot brangkasan basah secara nyata begitu juga dengan peningkatan 
konsentrasi kascing, meskipun ada kecenderungan pada kascing 600 g/10 l air 
menghasilkan bobot brankasan yang lebih baik terutama pada 100 ton/ha NPK. 
 
e. Bobot Segar Umbi  (g) 
Hasil analisis data menunjukkan tidak ada interaksi antara antara pemberian pupuk 
NPK dan kascing terhadap bobot umbi segar tanaman bawang putih. Demikian juga dengan 
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masing-masing perlakuan tidak terdapat pengaruh yang nyata terhadap bobot segar umbi  
tanaman bawang putih.  
Umbi bawang putih berkembang dari tunas daun muda axilar pada sumbu tengah 
tanaman. Setiap umbi terdiri atas sekelompok umbi lateral (siung) yang terbungkus oleh 
pelepah daun ketiga termuda dari umbi induk. Siung bawang putih umumnya berbentuk 
bulat telur hingga lonjong dengan dua daun matang. Daun pertama merupakan pelepah 
pelindung tipis berbentuk selinder, sedangkan daun lainnya merupakan daun lumbung yang 
menebal dengan tunas vegetatif pusat. Tunas vegetatif terdiri atas batang rudimeter, daun 
kecambah tak berhelai daun dan beberapa daun dorman.Tunas vegetatif /bagian dasar umbi 
merupakan pada hakikatnya adalah batang pokok yang mengalami rudimentasi (Santoso, 
2000). Tunas vegetatif akan berkecambah dan tumbuh pada lingkungan yang sesuai setelah 
mengakhiri masa dorman.  
Curah hujan yang tinggi menjelang panen dapat meningkatkan bobot segar umbi 
namun juga dapat mengakibatkan umbi bawang putih pecah sehingga umbi tidak lagi padat 
atau bulat penuh, hal ini berarti menurunkan kualitas umbi.Tabel 5. memperlihatkan bahwa 
bobot segar umbi bawang putih akibat pemberian NPK dan pupuk kascing berkisar antara 
21,66 - 29,76 gram.  
Tabel 5. Bobot segar umbi tanaman bawang putih saat panen akibat pemberian  
 beberapa dosis pupuk NPK dan  konsentrasi kascing cair 
Dosis Pupuk 
NPK (ton/ha) 
Kascing (g/ha) Rataan 
0  300  600  900  
 -------------------------------gram---------------------------
------ 
 
0 22,49 25,17 27,32 23,98 24,74 
100 23,47 25,89 29,76 23,39 25,62 
150  26,01 23,75 26,47 25,59 25,45 
200 21,66 24,51 23,42 23,74 23,33 
Rataan 23,40 24,83 26,74 24,17  
KK 17,99%     
Angka-angka pada baris dan kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 
 
Perlakuan pemupukan 0 ton/ha NPK dan 0 g/10 l air mampu menghasilkan bobot 
segar umbi sebesar 22,49 g namun penambahan dosis NPK tidak meningkatkan bobot segar 
umbi secara nyata begitu juga dengan peningkatan konsentrasi kascing, meskipun ada 
31 
 
kecenderungan pada kascing 600 g/10 l air menghasilkan bobot segar umbi yang lebih baik 
terutama pada 100 ton/ha NPK yaitu 29,76 g. 
Wahyudi  et al. (2014) mendapatkan bobot segar umbi bawang varietas lumbu hijau  
pada pemupukan 320 kg N (711 kg Urea), 80 kg P2O5 (177 kg TSP) dan 260 kg K2O (433 
kg KCl) dengan tanpa pemberian pukan ayam hanya seberat 21 g dan ketika dilakukan 
penambahan pukan ayam 30 ton/ha pada dosis pupuk 80 kg N (177 kg Urea), 20 kg P2O5 
(44,25 kg TSP) , 65 kg K2O (108,33 kg KCl) bobot umbi baru mampu mencapai 27 g.  
 
f. Rata-rata diameter umbi pada bagian yang melebar (mm) 
Hasil analisis data menunjukkan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk NPK 
dan kascing terhadap diameter umbi tanaman bawang putih. Demikian juga dengan masing-
masing perlakuan tidak terdapat pengaruh yang nyata terhadap diameter umbi  tanaman 
bawang putih. Rata-rata bobot umbi hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Rata-rata diameter umbi bawang putih pada bagian yang melebar pada saat panen 
              akibat pemberian beberapa dosis pupuk NPK dan  konsentrasi kascing cair 
Dosis Pupuk 
NPK (ton/ha) 
Kascing (g/ha) Rataan 
0  300  600 900 
 -------------------------------mm-----------------------------
------ 
 
0  33,62 35,51 35,79 34,10 34,75 
100 35,15 34,56 37,37 34,42 35,37 
150  33,62 34,88 36,64 34,86 35,00 
200  33,23 35,12 34,14 35,40 34,47 
Rataan 33,90 35,01 35,98 34,69  
KK 6,56%     
Angka-angka pada baris dan kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 
Mujtahedi et al. (2013) menyatakan bahwa suhu rendah merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi pertumbuhan umbi bawang putih. Bandara et al (2003) menambahkan 
bahwa pembentukan pembungaan dan hasil umbi yang lebih tinggi diperoleh jika siung 
bawang putih disimpan pada suhu 4
0
C selama 45 atau 60 hari sebelum ditanam di lapangan. 
Rubazky dan Yamaguchi (1998) menyatakan bahwa penyimpanan suhu rendah yang 
berlebihan dapat meningkatkan kemungkinan terbentuknya umbi bersiung tunggal atau 
umbi kecil yang terbentuk terlalu dini. Fotosintat yang dihasilkan dan sel-sel fotosintetik 
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lainnya diangkut ke organ atau jaringan lain agar dapat dimanfaatkan oleh organ atau 
jaringan tersebut untuk pertumbuhan atau ditimbun sebagai bahan cadangan (Lakitan 
2000). Umbi bawang adalah salah satu organ penimbun bahan cadangan makanan tersebut. 
Percobaan dilakukan di Nagari Kampung Batu Kecamatan Danau Kembar 
Kabupaten Solok dengan ketinggian + 1070 mdpl, sehingga pada siang hari suhu udara 
hanya sekitar 18
0
C dan pada jam 5 pagi dapat mencapai 12
0
C, jauh lebih dingin dibanding 
dataran rendah. Kondisi suhu yang rendah ini mendukung pertumbuhan tanaman dan 
perkembangan umbi bawang putih. 
Tabel 6. menjelaskan bahwa dengan tanpa pemberian pupuk NPK dan 0 g/10/air 
kascing (hanya larutan kitosan) telah mampu menghasilkan umbi berdiameter 3,36 cm dan 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100 ton/ha NPK pada 600 g/10 l air kascing (3,74 
cm). Pertumbuhan diameter umbi bawang putih tidaklah sama, ada bagian yang 
memanjang, ada bagian yang melebar dan bulatan umbi ada yang rata /penuh ada yang 
tidak rata bahkan ada tambahan siung yang muncul diluar umbi. Keragaman ini di duga 
disebabkan oleh sifat genetik yang tidak stabil atau akibat penggunaan bagian vegetatif 
(umbi) sebagai bahan perbanyakan dalam jangka waktu panjang yang mengakibatkan 
terjadinya penurunan kualitas atau sifat dari anakan.  Diameter umbi bawang putih varietas 
lumbung hijau umumnya 3,3 – 3,9 cm (Samadi, 2005).  
 
g. Bobot Kering Angin Umbi pertanaman dan perhektar (g) 
Hasil analisis data menunjukkan tidak ada interaksi antara antara pemberian pupuk 
NPK dan kascing terhadap bobot kering angin dan perhektar bawang putih. Demikian juga 
dengan masing-masing perlakuan tidak terdapat pengaruh yang nyata terhadap bobot kering 
angin umbi  bawang putih. Rata-rata bobot kering angin umbi hasil pengamatan dapat 
dilihat pada tabel 7 dan 8. 
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Tabel 8. Rata-rata bobot kering angin umbi per tanaman  bawang putih  saat panen akibat 
 pemberian beberapa dosis pupuk NPK dan  konsentrasi kascing cair 
Dosis Pupuk 
NPK (ton/ha) 
Kascing (g/ha) Rataan 
0  300  600  900  
 -----------------------------gram-----------------------------
------ 
 
0  17,62 17,31 19,94 17,72 18,14 
100  17,58 19,38 20,79 19,39 19,28 
150  17,29 17,83 20,26 17,88 18,31 
200  18,27 16,91 15,06 18,50 17,18 
Rataan 17,69 17,85 19,01 18,37  
KK 18,28%     
Angka-angka pada baris dan kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 
 
Tabel 8. Rata-rata bobot kering angin umbi per hektar bawang putih  saat panen akibat 
 pemberian beberapa dosis pupuk NPK dan  konsentrasi kascing cair 
Dosis Pupuk 
NPK (ton/ha) 
Kascing (g/ha) Rataan 
0  300  600  900  
 -----------------------------ton/ha----------------------------
------- 
 
0  4.40 4,33 4,98 4,43 4,53 
100  4,39 4,84 5,20 4,85 4,82 
150  4,32 4,46 5,06 4,47 4,45 
200  4,57 4,23 3,76 4,62 4,29 
Rataan 4,42 4,49 4,75 4,59  
KK 18,28%     
Angka-angka pada baris dan kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 
Tabel 8. menjelaskan bahwa pemberian pupuk NPK dan kascing belum mampu 
meningkatkan hasil umbi bawang putih. Hasil umbi hanya berkisar antara  3,76 ton/ha - 
5,20 ton/ha sementara potensi hasil bawang putih varietas Lumbu Hijau adalah sekitar 8 - 
10 ton/ha.  Varietas Lumbu hijau adalah salah satu varietas lokal yang berasal dari Batu, 
Malang, Jawa Timur. Dari segi potensi hasil, varietas ini lebih baik dari Lumbu Putih,  
Wisardja,I.P et al, (2017), hanya mampu menghasilkan + 1,5  - 2 ton/ha umbi basah . Dari 
segi pertumbuhan vegetatif, jumlah daun varietas Lumbu Hijau yang didapatkan jauh lebih 
banyak namun tinggi dan diameter batang lebih kecil. Perbedaan yang nyata pada tinggi 
dan jumlah daun antar perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil 
umbi, meskipun pada salah satu perlakuan, pada satu ulangan yaitu 100 kg/ha NPK dan 600 
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gr/10 l kascing mampu menghasilkan umbi dengan bobot basah umbi yang sangat tinggi 
yaitu 41,48 gram, bobot kering umbi sampel 34,54 g serta diameter umbi 4,37 cm.  
Rendahnya hasil umbi diduga disebabkan oleh kurangnya keberadaan cahaya 
matahari selama fase pembentukan umbi, akibat hujan yang berlangsung terus menerus 
dimana matahari kadangkala hanya muncul setengah hari dan setelah itu hujan sampai 
keeesokan harinya. Kondisi ini berlangsung sampai umbi dipanen. Tinggi rendahnya berat 
kering tanaman tergantung pada tingkat serapan unsur hara yang berlangsung selama proses 
pertumbuhan tanaman dan  sangat dipengaruhi proses fotosintesis. Daun berfungsi  
menangkap sinar matahari lebih banyak untuk fotosintesis sehingga produksi asimilat 
tinggi.  Berat kering yang terbentuk mencerminkan banyaknya fotosintat yang dihasilkan 
pada saat fotosintesis, karena berat kering sangat tergantung pada laju fotosintesis. 
Fotosintat yang lebih besar memungkinkan pembentukan biomassa tanaman yang lebih 
besar. Meskipun  bobot umbi lebih rendah, tetapi kelebihan Lumbu Hijau yang ditanam di 
Danau Kembar dibandingkan dengan bawang putih impor adalah aroma yang lebih tajam, 
sehingga diasumsikan bahwa varietas Lumbu Hijau yang ditanam di Danau Kembar, Solok 
memiliki kandungan senyawa Allicin yang lebih tinggi dan ini yang menyebabkan harga 
jual umbi bawang tersebut lebih tinggi dibanding umbi bawang impor. 
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BAB V. KESIMPULAN   
 
1. Pemberian Kascing dan pupuk NPK meperlihatkan interaksi yang terbaik tehadap tinggi  
dan jumlah daun tanaman Bawang Putih pada dosis 600 g/ha Kascing dan 100 ton/ha 
NPK yaitu sebesar  57,76 cm dan 12,31 helai. 
2. Pemberian Kascing dan pupuk NPK meperlihatkan pengaruh yang sama terhadap 
diameter batang, bobot brangkasan, bobot umbi segar, diametre umbi dan bobot umbi 
kering bawang putih. 
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